
mmm &*cmt mipmbw
smssmsAm aersmiL pam j&m gma mms m ht benjoli

it kmjtm mmk coal kecammu
KAM&Aim mm iraMia fi£E3££SK£4N mim« • •

. •

i : u T' .
KBrawni

.•



*

ANALISIS POMVER FACTOK (PF) PELEMAKAN UNTUK MENCAPAI 

MG&m KATE OPTIMAL PAPA ALAT GAU MUAT DI P3T BENDIL3 

PT KAUjO®3 PJRIMA OOAL KECAMATAN' SANOATTA 

KABUPATEN JiUTAl TIMFU» ^VUMANTAN TIMUR

S m io7
flah

A
7

i| <r* &/'■ ‘V . .H ggafr 7

\Wftj0

«Z-o/ 2-
/2,o3r/4*

SSSW®fl iinTA^iA

Hih-vv'.b- tjfc&ik jaawta<aa»ofe<3
Ip’udik Jisihs&SB; Tf^Saafc ^cinsiSssfcSHgjijiEi 7&2ggj3&& T^cki& 

U&i^^Ss&s» Siriw^ay*

OSdb

teiiasaLtiU Mw3uy«ttf
030710112041

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS TEKNIK

2012



ANALISIS FOW&ER FACl'OR (PF) PELEDAKAN UNTUK MENCAPAI 

J}JGGING R A TE OFTIMA3L PADA ALAT GALI MUAT DI FIT BENDILI 

FF JKALTIM PRIMA COAL KECAIVJATAN SANGATTA 

KABUPATEN KUTAI TIMUR KALIMANTAN TIMUR

SMIPSIUTAMA

Jurti^u Tikiilk Parkmibaiigafl

//ZO/i_
T'Zc/L#vp

*kX3C&JS 1000, DESS,Ir-1

L*, A. Rahman, MS



ANALISIS POWDER FACTOR (PF) PELEDAKAN UNTUK MENCAPAI 
DIGGING RATE OPTIMAL PADA ALAT GALI MUAT DI PIT BENDILI 

PT KALTIM PRIMA COAL KECAMATAN SANGATTA 
KABUPATEN KUTAI TIMUR KALIMANTAN TIMUR

( Rahmat Hidayat, 03071002041, 2012, 125 Halaman)

ABSTRAK

Peledakan merupakan salah satu metode pemberaian lapisan overburden yang digunakan PT 
Kaltim Prima Coal, agar memudahkan alat gali muat saat pengupasan lapisan overburden. Salah satu 
yang harus dikontrol dan diperhatikan dalam suatu peldakan adalah powder factor. Powder factor 
(PF) merupakan perbandingan jumlah bahan peledak dengan volume material yang diledakan. PF 
yang optimum akan menghasilkan peledakan yang efektif dan efesien serta meningkatkan digging rate 
dan produktivitas alat gali muat.

Dari data aktual pada Pit Bendili untuk minggu ke 1 sampai 34 tahun 2011, PF peledakan 
bersifat fluktuatif sehingga perlu pengkajian untuk mendapatkan nilai PF peledakan yang 
menghasilkan nilai digging rate optimal alat gali muat untuk mencapai produktivitas 2.075 bcm/jam.

Setelah dilakukan pengolahan data aktual digging rate rata-rata shovel Liebherr R996 pada 
Pit Bendili sebesar 3.100 bcm/jam untuk mencapai produktivitas 2.075 bcm/jam dan nilai PF 
peledakan yang optimal untuk mencapai digging rate tersebut berada pada range 0,32 kg/bcm sampai 
0,34 kg/bcm. Pengamatan langsung dilapangan membuktikan bahwa peledakan dengan powder factor 
optimal menghasilkan fragmentasi batuan dengan ukuran > 40 cm kurang dari 20% dan digging rate 
shovel Liebherr R996 mencapai lebih dari 3.100 bcm/jam.

{Kata kunci: peledakan, powder factor, digging rate, produktivitas)
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PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang
PT Kaltim Prima Coal (PT KPC) merupakan salah satu perusahan

tambang batubara terbesar di Indonesia. Pada tahapan eksploitasi khususnya 

operasi penambangan, PT KPC menggunakan metode konvensional dengan 

tambang terbuka (open pit). Sebelum mendapatkan batubara, terlebihsistem
dahulu dilakukan pengupasan lapisan batuan penutup (overburden). Pada PT 

Kaltim Prima Coal khususnya pada Pit Bendili dalam proses penggalian

overburden menggunakan alat gali muat tipe Liebherr R996 dengan productivity 

plan 2.075 bcm/jam. Parameter yang menentukan produktivitas alat gali muat 

yaitu nilai digging rate, karena produktivitas memiliki hubungan linier dengan 

digging rate. Semakin besar nilai digging rate maka semakin besar pula 

produktivitas alat gali muat. Dari data aktual dapat diketahui nilai digging rate 

optimal Liebherr R996 untuk mencapai produktivitas plan 2.075 bcm/jam.

Untuk meningkatkan nilai digging rate Liebherr R996 pada saat 

pengupasan overburden, maka dilakukan suatu peledakan dengan tujuan 

memberaikan lapisan overburden, agar mempermudah pada saat penggalian. 

Dalam suatu peledakan parameter yang sangat penting untuk diperhatikan dan 

dikontrol yaitu powder factor peledakan. Powder factor adalah perbandingan 

antara jumlah bahan peledak dengan volume material yang di ledakan. Sehingga 

nilai PF dapat mempengaruhi hasil peledakan, jika PF terlalu kecil maka batuan 

hasil peledakan akan berupa boulder sedangkan jika terlalu besar selain tidak 

ekonomis akan terjadi loss energy. Sehingga dengan nilai PF optimal maka 

peledakan menjadi lebih efektif dan efesien.
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Untuk kondisi aktual nilai PF peledakan di Pit Bendili pada saat ini 

bersifat fluktuatif, sehingga perlu pengkajian untuk menentukan nilai PF optimal 

tanpa mengabaikan nilai digging rate dan produktivitas alat gali muat. Sehingga 

dengan nilai PF optimal tersebut diharapkan dapat mencapai digging rate 

optimal untuk produktivitas diatasplan.

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu parameter yang menentukan produktivitas alat gali muat yaitu 

nilai digging rate. Dari data aktual belum diketahui nilai digging rate optimal 

alat gali muat untuk mencapai produktivitas 2.075 bcm/jam dan belum 

diketahuinya hubungan antara nilai powder factor peledakan dengan digging 

rate alat gali muat Liebherr R996 pada Pit Bendili.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan nilai powder factor 

peledakan yang menghasilkan digging rate optimal alat gali muat Liebherr 

R996 pada Pit Bendili. Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu nilai powder 

factor yang didapat menjadi acuan untuk proses peledakan pada Pit Bendili.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji proses peledakan dan 

penggalian serta pemuatan material hasil peledakan berkenaan dengan powder 

factor, digging rate optimal, dan produktivitas alat gali muat Liebherr R996 pada 

Pit Bendili PT Kaltim Prima Coal.

1.5 Metodologi Penelitian

Di dalam menyelesaikan permasalahan ini, penulis menggabungkan 

teori dengan data-data lapangan. Sehingga dari keduanya didapat 
pendekatan penyelesaian masalah.

antara
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Adapun urutan pekerjaan penelitian yaitu :

1. Studi Literatur
Dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka yang menunjang, yang 

diperoleh dari :

a) Instansi yang terkait

b) Perpustakaan

c) Informasi-informasi

d) Grafik, dan tabel.

2. Pengambilan data 

Dilakukan dengan cara :
a) Mengumpulkan data historis digging rate shovel Liebheer R996 

minggu ke 1 sampai 34 tahun 2011 dari dispatch system.

b) Mengambil data historis explosives usage minggu ke 1 sampai 34 

tahun 2011.

c) Mengambil data historis produktivitas shovel Liebheer R996 minggu 

ke 1 sampai 34 tahun 201 ldari dispatch system.

d) Mengamati keadaan lapangan, dan semua data percobaan hasil analisis 

di lapangan seperti explosives usage, volume material peledakan, 

digging time, digging rate, dan produktivitas shovel

3. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan melakukan beberapa perhitungan 

statistik distribusi frekuensi dan penggambaran mengunakan grafik. 

Selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik-grafik ataupun rangkaian 

perhitungan dalam penyelesaian masalah yang ada.

4. Analisa hasil pengelompokkan data

Dapat dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif guna memperoleh 

kesimpulan sementara. Selanjutnya kesimpulan sementara ini akan diolah 

lebih lanjut dalam bagian pembahasan.
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Kesimpulan
Setelah diperoleh korelasi antara hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti melakukan 

percobaan hasil analisis di lapangan dan membandingkan data lapangan 

dengan hasil korelasi sebelumnya lalu dibuat kesimpulan.

5.

ANALISIS POWDER FACTOR (PF) PELEDAKAN UNTUK MENCAPAI DIGGING RATE 
OPTIMAL PADA ALAT GALI MUAT DI PIT BENDILI PT KALTIM PRIMA COAL KECAMATAN 

SANGATTA KABUBATEN KUTAI TIMUR KALIMANTAN TIMUR

i
PERSIAPAN

I
STUDI LITERATUR

i
OBSERVASI LAPANGAN

PENGAMBILAN DATA

I 1i
Data Primer Data Sekunder

I
1. Digging Rate shovel 2. Produklivity shovel 
3. Explosives usage 
5. Volume Material

1. Digging Rate shovel 2. Produklivity shovel 
3. Explosives usage 4. Volume Material 
(historis minggu ke 1-34 tahun 2011)

4. Digging time 
6. Fragmentasi Batuan

I
PENGOLAHAN DATA

I
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

I
PENGUJIAN HASIL ANALISIS DI LAPANGAN

I
KESIMPULAN

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Pada tahun 1930 ditemukan informasi berharga tentang adanya batubara 

daerah Pinang. Sejak tahun 1970 PT Rio Tinto Indonesia melakukan 

kegiatan eksplorasi. Pada tahun 1978 diselenggarakan tender penambangan 

batubara oleh pemerintahan Indonesia dan diikuti juga oleh PT Kaltim Prima 

Coal, sebuah gabungan usaha antara British Petroleum (BP) dan Conzine Rio 

Tinto Australia (CRA), dengan prosentase 50% : 50%, dan memperoleh daerah 

kontrak penambangan di wilayah Kalimantan Timur dengan dua lokasi yaitu 

di sebelah utara Taman Nasional Kutai dan di sebelah utara Samarinda.

Pada tanggal 8 April 1982, PT Kaltim Prima Coal menandatangani 

persetujuan kontrak bagi hasil (PKP2B) dengan Perum Tambang Batubara 

(sekarang PT Tambang Batubara Bukit Asam / PTBA). Studi kelayakan 

penambangan selesai pada tahun 1986 menyatakan bahwa total cadangan 

batubara terukur diperkirakan mencapai 360 juta ton. Pada tahun 1988 PT 

Kaltim Prima Coal telah menyelesaikan rencana penambangan. Pembangunan 

kontruksi tambang dimulai tahun 1989. Sejak awal tahun 1990 sampai akhir 

tahun 1991 PT Kaltim Prima Coal telah mengekspor 2,2 juta ton batubara ke 

berbagai negara konsumen.

Pada tanggal 10 Oktober 2003 PT. Kaltim Prima Coal telah dibeli oleh 

PT. Bumi Resources Tbk., dan sekaligus menjadi perusahaan milik Indonesia. 

Pada tahun 2008 PT. Bumi Resources Tbk., menjual 70% saham perusahaanya 

ke dua perusahaan asing yang salah satunya adalah PT. TATA Group India. 

Dengan kata lain PT. Kaltim Prima Coal saat ini dimiliki oleh tiga pemegang 

saham.

di
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2.2 Lokasi dan Kesampaian Daerah
Lokasi pertambangan PT Kaltim Prima Coal secara geografis terletak

pada 117° 26’ 24” - 117° 33’ 36” BT dan 0° 14’ 24” - 0° 22’ 48” LU. Sebaran 

batubara Pinang terletak pada wilayah seluas ± 40 km2, dengan jarak 150 km di 

sebelah utara ibukota Propinsi Kalimantan Timur, Samarinda, ± 220 km di 

sebelah utara pusat industri Balikpapan, ± 65 km di sebelah utara Kota 

Administrasi Bontang dan ± 320 km di sebelah selatan Tarakan. Lokasi daerah 

penambangan terletak di sebelah sungai Sangatta dan beijarak ± 20 km dari 

pantai Timur Kalimantan.
Untuk mencapai lokasi tersebut dapat melalui beberapa alternatif rute

peijalanan:
a. Melalui rute darat: Balikpapan - Samarinda - Simpang Bontang - Sangatta 

dengan total jarak 370 km, dengan rincian 150 km dari Samarinda dan 220 

km dari Balikpapan, dengan kondisi jalan aspal agak rusak terutama jalur 

Samarinda - Bontang dan dapat ditempuh dengan kendaraan roda empat.

b. Melalui rute darat: Bontang - Simpang Bontang - Sangatta, dengan jarak 65 

km, dengan kondisi jalan aspal yang cukup baik dan dapat ditempuh dengan 

kendaraan roda empat.

c. Melalui udara : dapat ditempuh dengan pesawat Cassa dari bandara 

Sepinggan Balikpapan ke bandara Tanjung bara di Sangatta selama 45 

menit.

Wilayah penambangan dibagi dalam dua blok, yaitu blok Lembak yang 

terletak di sebelah utara Sangatta dan blok Samarinda yang terletak di sebelah 

utara kota Samarinda. Blok Lembak terbagi menjadi dua, yaitu daerah Pinang 

seluas 8.687 ha dan daerah Lembak (area Bengalon) seluas 6.275 ha. Sedangkan 

untuk blok Samarinda terletak di daerah Separi-Santan seluas 19.227 ha. Daerah 

yang aktif sekarang adalah Pinang Barat dengan luas KP Eksploitasi 9.618 ha,
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i Timur, PropinsiKutaiSangatta, Kabupaten
terletak di Kecamatan 

Kalimantan Timur (Gambar 2.1).
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2.3 Keadaan Geologi Daerah Penelitian
Keadaan geologi daerah penelitian di PT Kaltim Prima Coal berdasarkan

stratigrafi, struktur geologi dan sejarah geologi adalah:

2.3.1 Stratigrafi
Berdasarkan Peta Geologi, yaitu lembar Sangatta tahun 1995, daerah 

Sangatta memiliki formasi batuan yang terdiri dari Aluvium (Qal), Formasi 

Golok (Tmpg), Formasi Kampungbaru (Tmpk), Formasi Balikpapan (Tmbp), 

Formasi Menumbar (Tmme), Formasi Tendehhantu (Tml), Formasi Maluwi 

(Tmma), Formasi Pulaubalang (Tmpb), Formasi Bebuluh (Tmbe), Formasi 

Pamaluan (Tmp), Formasi Maau (Tomm), Formasi Lembak (Toml), Formasi 

Kadango (Tok), Formasi Taballar (Teot), dan Formasi Mangkupa (Teom).

Stratigrafi daerah Pinang dari yang tua adalah formasi Pamaluan, formasi 

Pulau Balang, dan formasi Balikpapan (Gambar 2.2). Formasi-formasi tersebut 

banyak mengandung batubara. Endapan batubara tersebut terbentuk pada 

tersier yang merupakan Cekungan Kutai.
Formasi Pamaluan tersusun dari batu lempung, batu pasir gampingan, 

batu gamping tipis, dengan lapisan penunjuk batu gamping koral. Formasi 

Pulau Balang dengan ketebalan ± 400 meter, dominan tersusun oleh batu 

lempung, batu lanau dengan lapisan tipis batu pasir gampingan, batu gamping 

koral, dan batu pasir dengan fragmen batubara. Balikpapan Beds dapat di bagi 

menjadi tiga, yaitu bagian bawah yang terdiri dari batu lempung, batu lanau, 

dan alur-alur batu pasir serta lapisan batubara Prima, Bintang, BI, dan B2. Pada 

bagian tengah tersusun atas batu lempung, batu lanau, batu pasir, dan batubara 

dengan ketebalan 1-20 meter. Lapisan batubara tersebut yaitu : Sangatta, 

Middle, Ml, Pinang, Pl, P2, P3, P4, P5, P6, P7, Mandili, Kedapat, dan Kl. 

Balikpapan Beds yang mempunyai lebih dari 500 meter terletak selaras di atas 

formasi Pulau Balang dan endapan yang ekonomis terletak di bagian bawah 

Balikpapan Beds yang berkala Miosen.

masa



I

II-5

y£8~ £u| s
5yl

LITHO - 
LOGICAL 
COLUMN

UTHOLOGICAL CHARACTERIST1CSCOAL SEAM 
NAME

FORMATION

<h
Mudstono. sandstono. siltstono. thin coaI seguence
(Additional coal seams continue above this secdon)

1300-

K1

Kcdopat Mudstono. siltstono. sandstono and coal.
Main West Pinang coal deposit scguence containing 
coal seams trom the Sangatta to Kedapat seam. 
Mudstones typically show ironstone nodules and bands. 
Sandstono beds up to 10 matros thick.

1400-
MA1
Mandii

BALIKPAPAN
BEDS

1300 - P7
P6
P 5
PA
P3

1200- P2
P1
Pinang
UI
Middla
Sangatta

1100 Dornnandy mudstono, siltstone with thick channel 
sandstono umts (10-30 matros thick)
In the South of Pinang area, the Pnma and Bintang 
seams are sigmficant resorvcs but thesa seams thin 
to the north whore tho sandstono umts becomo more 
predominant in the soguenco.

B2
BI
Bintang

Pnma
1000

900 ~

B00 Melawan

5 Benu
Jorang700

Tempudau
Pamungkas

6 00

-?-7-■7-- - -7- - -
Coal seam 0.5 to 2.00 metro thick only. usually with 
hgh Sulpur content (>1.00%).
Fluvial sandstono with coal datritus in uppor o t interval

500-

North Melawan

4 oo — Bara Mutu

Gondong

PULAU
BALANG

Panjol300 —

Dominantly mudstono and siltstono interval with thin 
calcareous sandstono beds. fmo grainod thin coraUino 
limestono and bioturbated sandstono in loworpart of interval 
No Coal of cconormc sigmncanco in this part of tho soguenco

Coal seams in this interval 
havo not bcen namod200 - —

100 —

0
Limestono. coml'ino matkor bod at baso of coal soqucnco 
Mudstono. fino laminated calcareous sandstono thin 
Limestono bands.

PAMALUAN

Kl * v «r DA.OTISKI .HW 4-4 r ocouaorsnuTAifKi* A/B: Coal Seam Names - Local Interpretation and Nomendature

(Sumber: Departemen Geologi PT Kaltim Prima Coal)

GAMBAR 2.2
KOLOM STRATIGRAFI DAERAH PINANG
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2.3.2 Struktur geologi
Topografi di daerah Pinang adalah bergelombang dan kubah Pinang 

(Pinang Dome) merupakan daerah tertinggi dengan ketinggian 325

permukaan laut dan titik terendahnya adalah tepi Selatan Selat Makassar. 

Penambangan dipusatkan pada deposit Pinang yang sebagian besar 

topografinya berupa perbukitan. Hal ini disebabkan adanya peristiwa geologi 

seperti perlipatan dan patahan kecil. Terdapat dua sungai 
penambangan PT Kaltim Prima Coal yaitu sungai Sangatta yang mengalir di 

sebelah selatan dari daerah penambangan dan sungai Murung yang merupakan 

anak sungai dari sungai Sangatta. Sungai Murung mengalir membelah daerah 

penambangan dari arah Selatan ke arah Utara.
Daerah Pinang termasuk dalam formasi Balikpapan Beds dan terletak di 

bagian Timur Laut lembah Kutai. Struktur Kubah Pinang didominasi oleh 

perlipatan-perlipatan yang membentuk serangkaian antiklin yang berpusat di 

Samarinda dan memiliki kecenderungan arah Utara - Timur.

Struktur geologi utama yang terdapat di daerah formasi Balikpapan 

adalah Kubah Pinang, dimana terdapat struktur antiklin dengan arah Utara, dan 

patahan normal yang memiliki kecenderungan arah Timur - Barat Daya. 

Struktur geologi yang banyak terdapat di sekitar kubah Pinang merupakan 

perlapisan dan kekar.

Jenis batuan utama tanah penutup adalah siltstone, mudstone, dan 

sandstone. Ketebalan interburden relatif tetap. Mudstone dan sebagiannya 

carbonaceous, biasanya berbatasan langsung dengan lapisan batubara. 

Sandstone tidak ditemukan dalam keadaan menerus secara lateral, melainkan 

berbentuk lensa dalam berbagai ukuran.

Dari uji kuat tekan batuan (UCS), terlihat perbedaan kuat tekan uniaksial 

yang cukup besar antara sandstone (19,0 Mpa) dan siltstone (18,4 Mpa) 

terhadap mudstone (2,0 Mpa). Density insitu rata-rata batuan utama dan lapisan

meter di

atas

di daerah
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batubara adalah 2,48 ton/bcm, 2,40 ton/bcm, 2,37 ton/bcm, 1,27 ton/bcm 

berturut-turut untuk siltstone, mudstone, sandstone dan batubara.

2.3.3 Sejarah Geologi
Pada kala Oligosen, wilayah pembentukan batubara Pinang merupakan 

Cekungan Kutai yang mengalami penurunan menjadi sedimen laut dangkal, 

terutama mudstone dan sandstone halus dari Bongan Shale hingga terbentuk 

Formasi Pamaluan.
Pada kala Miosen awal, pengangkatan wilayah ke arah Barat telah 

menghasilkan banyak suplai sedimen yang masuk ke Cekungan Kutai dan 

menghasilkan Formasi Delta, salah satunya adalah wilayah Sangatta.

Pengumpulan endapan delta pada saat awal mengakibatkan terbentuknya 

Formasi Pulau Balang terutama paparan delta yang lebih rendah dari endapan 

laut dangkal, dan diikuti oleh Formasi Balikpapan Beds yang terdiri dari 

mudstone, batu lempung dan batu pasir. Di dalam Formasi Balikpapan Beds 

tersebut terdapat sejumlah peat yang pada akhirnya akan membentuk lapisan 

batubara Pinang Barat. Penurunan yang terjadi di wilayah ini diduga tidak 

serentak sehingga menimbulkan terbentuknya patahan-patahan.

Deposit yang membentuk Formasi Balikpapan Beds kemudian diikuti 

dengan pembentukan Formasi Kampung Baru Beds pada kala Pilosen. Selama 

kala Pilosen Marine dari Bongan Shale dan Formasi Pamuluan mengalami 

tekanan. Terobosan perlapisan endapan oleh deposit dari Bongan Shale dan 

Formasi Pamuluan mengakibatkan terbentuknya struktur antiklin dengan 

sinklin melalui Cekungan Kutai, sebagian Kubah Pinang dan sinklin lembah 

wilayah Pinang (Gambar 2.3).

2.4 Iklim dan Curah Hujan

Seperti halnya daerah lain di Indonesia, Sangatta dan sekitarnya beriklim 

tropis yang dipengaruhi oleh dua musim yaitu musim kemarau dan 

hujan. Musim hujan terjadi pada bulan November sampai dengan bulan Juli,
musim
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terjadi pada bulan Juli sampai dengan bulansedangkan musim kemarau 

Oktober.

GAMBAR 2.3
PETA GEOLOGI REGIONAL PT KALTIM PRIMA COAL
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Sangatta termasuk dalam daerah berhujan tropis, dengan ciri ciri 
intensitas curah hujan yang sangat bervariasi dari rendah (1,6 mm) hingga hujan 

intensitas tinggi (2,5 mm) dengan waktu yang dapat sangat singkat, tetapi dapat 
pula dengan waktu yang panjang. Rata — rata temperatur sepanjang tahun

berkisar antara 20°C sampai 34°C. Pergerakan temperatur harian 3 °C - 4 °C. 

Kelembaban rata-rata 80%, dengan kelembaban pagi hari 90% dan sore hari 

70%.
Daerah Sangatta memiliki iklim dengan curah hujan yang relatif tinggi. 

Data curah hujan rata-rata daerah Sangatta dan sekitarnya untuk tahun 

2000 - 2011 (Januari - Juni) dengan nilai rata-rata mm/bulan, nilai maksimum 

258,9 mm/bulan pada bulan Desember dan nilai minimum 106,2 mm/bulan 

pada bulan Agustus (Gambar 2.4) (Lampiran A).

........... ....... ......

246.9
300.0

258.9
250.0 225.5219.8 210.7201.0 200.1n200.0 176.6

160.0u.
CJ I ™ 141.3

111| 150.0 

5 100.0

50.0 :

0.0
Jan Fcb Mar April Mei Juni Juli Agus Sept Okto Nov Des

(Sumber: Departemen Environment PT. Kaltim Prima Coal)

GAMBAR 2.4
GRAFIK RATA - RATA CURAH HUJAN BULANAN PT KPC

2.5 Cadangan dan Kualitas Batubara
Cadangan batubara yang dapat dipasarkan oleh PT KPC diperkirakan 

sebesar 631 juta ton (Tabel II. l)dengan jenis batubara high rank sub-bituminous
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dan miosen Age. Deposit ini terdapat di Balikpapan di Lembah Kutai, lokasinya 

sekitar 20 km dari pesisir di daratan rendah kawasan hutan tropis dengan aliran 

sungai deras dan punggung bukit yang curam.

TABEL II. 1

CADANGAN BATUBARA PT KALTIM PRIMA COAL

Cadangan
terukur

Cadangan yang dapat 
dipasarkan

Total
Area

(juta ton)(juta ton)(juta ton)

26612199462Sanggata

607438169Bengalon

32682637631Total
(Sumber: Mine Planing PT KPC)

PT Kaltim Prima Coal di daerah Sangatta 

diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu kualitas Prima dengan niai kalor 

lebih dari 6.600 kkal/kg dan kualitas Pinang dengan niai kalor 5.700 - 6.550 

kkal/kg. Kriteria penggolongan tersebut berdasarkan lengas total (total moisture) 

dan niai kalor (calorivic value). Menurut klasifikasi ASTM batubara PT Kaltim 

Prima Coal termasuk grup ”High Volatile C Bituminous CoaP5 dengan nilai 

kalor 11.500 - 13.000 BTU/lb atau setara dengan 6.424,58 - 7.262,57 kkal/kg 

(1,79 BTU/lb=l kal/kg) dan bobot isi antara 1,3 - 1,5 gr/cm3.

Kelompok lapisan batubara utama yang dijumpai di operasi tambang PT 

Kaltim Prima Coal adalah Prima, Pinang dan Melawan dengan nilai kalor 

tertinggi dimiliki oleh lapisan batubara Prima yaitu sekitar 6.750 kkal/kg disusul 

oleh Pinang sekitar 6.200 kkal/kg dan Melawan sekitar 5.400 kkal/kg. 

Perbandingan kualitas antara ketiganya bisa dilihat di Tabel II.2.

Kualitas batubara
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TABEL II.2
KUALITAS BATUBARA PT KALTIM PRIMA COAL

MELAWANPINANGPRIMAPARAMETER/KARAKTERISTIK
23,013.59.5Lengas total, %

Analisa proksimat (ADB)
Kandungan abu, %______
Zat terbang, %__________
Karbon tertambat, %_____

4,07,04,0
38,037,539,0
38,045,551,0

Nilai kalor
537060006750Nilai kalor kotor, kkal/kg
510057506500Nilai kalor bersih, kkal/kg

Indeks kekerasan penggerusan (HGI)
0,10.40,5Sulphur, %

0,01<0,01<0,01Chroline, %
0,002<0,004<0,004Phosphorous, %_____

Analisa ultimate (d n f)
74,877,580,5Karbon, %
5,45,55,7Hidrogen,%
1,51,71,6Nitrogen, %
0,20.40,5Sulfur, %
18,114,911,7Oksigen (by diff.)

Titik leleh abu
124011501150Deformation, °C
12901300 1210Sphcrical, °C
131013101350Hemisphere, °C
13601450 1350Flow, °C

Analisa komposisi dan kadar abu
21,737,0Si02 (silika), % 51,0
8,631,0 20,0A1203 %
19,0Fe203 % 10,0 16,8

CaO % 1,3 8,8 22,4
MgO % 1,2 5,8 15,3
Ti02 % 1,0 0.6 0,6
Na20 % 1.5 1,82,8
K20 % 1.8 0,9 1,0
P2Os% 0,5 0,5 0,2
S03 (sulfat) & lainnya % 0,5 6,8 8,6

(Sumber: Coal Technical Service PT Kaltim Prima Coal)

2.6 Target Produksi
Permintaan batubara yang semakin meningkat menyebabkan PT Kaltim 

Prima Coal juga meningkatkan produksi pertahunnya. Produksi baik batubara 

maupun material overburden dapat dilihat pada Tabel II.3
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TABEL II.3
TARGET PRODUKSI BATUBARA PT KALTM PRIMA CO AL

Produksi Overburden (bcm)Produksi Batubara (juta ton)Tahun
28.670.0552,11991
47.260.5297,31992
65.593.8678,31993
71.733.3289,51994
70.659.08211,51995
87.010.26512,11996
112.492.80913,61997
123.622.195.151998
124.338.37914,31999
103.434.42913,52000
115.142.94415,92001
145.813.03218,42002
129.595.28916,32003
168.818.32022,12004
259.125.85027,52005
304.191.88032,52006
287.044.24230,62007
307.852.24131,52008
391.412.93235,52009
400.031.20635.12010
530.200.00046,32011

(Sumber: Coal Technical Service PT. Kaltim Prima Coal)

2.7 Kegiatan Penambangan

Kegiatan penambangan pada PT Kaltim Prima Coal menggunakan sistem 

tambang terbuka dengan metode konvensional alat muat dan alat angkut. Operasi 

penambangan berlangsung selama 24 jam sehari yang terdiri dari 3 shift 

operasional. Adapun urutan kegiatan penambangan di PT Kaltim Prima Coal 

secara garis besar meliputi, Pembersihan lahan (land clearing), Penggalian 

overburden, Penimbunan overburden, Penggalian batubara, Reklamasi lahan, 

Pengolahan dan Pengapalan batubara (Gambar 2.5).
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GAMBAR 2.5
TAHAPAN PENAMBANGAN PT KALTIM PRIMA COAL

2.7.1 Pembersihan Lahan
Pembersihan lahan bertujuan untuk membersihkan lahan dari jenis 

tumbuhan yang ada di daerah tersebut. Kegiatan land clearing ini dilakukan 

dengan alat bulldozer. Tanah penutup yang paling atas (top soil) yang kaya akan 

unsur hara bagi tumbuh-tumbuhan dikupas dan dikumpulkan pada suatu tempat 
tertentu yang nantinya akan disebarkan sebagai lapisan teratas pada lokasi 
penimbunan (dumping area) untuk keperluan reklamasi daerah bekas tambang.
2.7.2 Penggalian Tanah Penutup

Penggalian tanah penutup batubara dengan ketebalan kurang dari 2,0 m 

menggunakan ripper. Sedangkan tanah penutup yang mempunyai ketebalan lebih 

dari 2,0 m dilakukan dengan peledakan dengan menggunakan alat bor jenis 

rotary tricone drag bit dengan diameter 7 7/8 inch atau 200 mm.
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Untuk lubang ledak kering dengan kondisi normal menggunakan ANFO 

dan untuk kondisi sleep load menggunakan Fortan (Heavy ANFO) sebagai alas 

diisi oleh ANFO lagi, sedangkan untuk lubang tembak basah 

menggunakan Fortis (Titan Black).
Metode peledakan yang diterapkan adalah metode sumbu ledak 

non-elektrik (nonel). Batuan hasil peledakan kemudian dimuat ke dalam dump 

truck Liebherr T282B, CAT 789B, CAT 785, dan Hitachi EH 4500 dengan 

berkapasitas masing-masing 360 ton, 188 ton, 134 ton, dan 280 ton dengan 

menggunakan shovel Liebherr R996S, backhoe Liebherr R996B, backhoe EX- 

3500 dan backhoe EX-3600.

2.7.3 Penggalian Batubara
Batubara dengan ketebalan lebih dari 2 meter pembongkarannya 

menggunakan peledakan karena untuk mempercepat dan mempermudah dalam 

proses pemuatan.
Sedangkan batubara yang ketebalannya kurang dari 2 meter atau terdapat 

material pengotor digali dengan menggunakan ripper yang ditarik oleh 

bulldozer. Batubara yang tergali kemudian dimuat kedalam dump truck 

Caterpillar 785B yang berkapasitas 150 ton, dengan menggunakan back hoe 

Hitachi EX2500 dengan kapasitas bucket 15 m3.

2.7.4 Penimbunan Tanah Penutup

Sistem manajemen lapisan tanah penutup bertujuan untuk 

mengidentifikasikan material non acid forming (NAF) dan material potential 

acid forming (PAF). Tujuan akhirnya adalah untuk menghindari terjadinya air 

asam tambang (AAT). Lapisan tanah penutup diangkut ke tempat penimbunan 

yang dirancang dan disediakan agar tidak mengalami kontak langsung dengan air 

dan udara secara bersamaan. Kemampuan membangkitkan asam material lapisan 

tanah penutup diidentifikasikan dipermukaan kerja sebelum digali dan dimuat 

dengan menganalisis contoh material saat pemboran geologi dan produksi.

sebelum
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2.7.5 Reklamasi
Reklamasi dimaksudkan untuk memperkecil kerusakan lingkungan akibat 

kegiatan penambangan dengan cara mengembalikan daerah yang telah ditambang 

ke fungsi semula. Tahap kegiatan reklamasi lahan sebagai berikut.

1. Penimbunan berdasar lokasi dan tipe material

2. Penyebaran tanah pucuk
3. Preparasi yang terdiri dari kegiatan ripping dan drainage

4. Penanaman
2.7.6 Pengolahan dan Pengapalan Batubara

Setelah diangkut menggunakan dump truck, batubara tersebut dibawa ke 

unit pengolahan (Coal Processing Plant / CPP). Sebagian besar batubara yang 

diproduksi oeh PT Kaltim Prima Coal tidak mengalami proses pencucian, karena 

dianggap sudah cukup bersih. Pencucian hanya dilakukan pada batubara yang 

berada di atas (rooj) dan berada di bawah (jloor) lapisan batubara tersebut. 

Produksi batubara dari hasil pencucian sebesar ± 4% dari keseluruhan produksi 

batubara PT Kaltim Prima Coal.

Di CPP, batubara tersebut akan diperkecil ukurannya hingga -50 mm 

menggunakan crusher. Hasil dari crusher tersebut akan dibawa ke stockpile 

melalui conveyor PT Kaltim Prima Coal memiiki dua lokasi stockpile. Yang 

pertama dekat dengan lokasi penambangan, yang kedua teretak di Tanjung Bara 

Coal Terminal.

Stockpile yang berada dekat dengan areal penambangan terbagi menjadi 

tiga yaitu Stockpile I yang menampung batubara Melawan, Prima, atau Pinang 

dengan kapasitas 10.000 ton. Stockpile II yang menampung batubara Melawan 

dengan kapasitas 60.000 ton. Dan Stockpile III menampung batubara Prima 

dengan kapasitas 30.000 ton. Dari ketiga stockpile tersebut akan masuk ke 

overland conveyor menuju Tanjung Bara Coal Terminal. Conveyor ini memiliki 
panjang 13,2 km dengan kapasitas 2.700 ton per jam.
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Stockpile di dermaga Tanjung Bara memiliki total kapasitas hidup 

500.000 ton yang dapat diperbesar hingga 1.000.000 ton. Kemudian dibawa 

kembali dengan conveyor menuju ke kapal yang memiliki kapasitas maksimum 

hingga 180.000 ton.
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